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ABSTRAK

Tanaman kecapi kera (Sandoricum emarginatum Hiem) merupakan golongan
tumbuhen tinggi, b.atmgnya tumbuh tegak dengan tinggi sampai 32 meter dan
diameternya mencapai 55 cm. Di indonesia, habitainya hanya dijumpai di Pulau
Sumatera namun habitat yang lain juga dijumpai di Malaka dan Singapura "Manfaat
tanaman ini belum banyak diketahui namun menurut penduduk setempat (Sumatera)
buahnya dapat dimakan dan batangnya dapat digunakan untuk pembuatan rumah.
Penelitian terhadap kandun,gan kimia tanaman ini belum bany’ak dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan menentukan struktur senyawa kimia
dalam firaksi n-heksana kulit akar tanaman kecapi kera. Isolasi dilakukan dengan
cara ekstraksi dengan pelarut n-heksana sedangkan pemisahan komponen dilakukan
dengan kromatografi kolom. Pemurnian dilakukan dengan rekristalisasi sedangkan
untuk mienguji kemurnian dilakukan dengan kromatografi lapis tipis dan penex;tuan
titik lebur. Penentuan struktur senyawa dilakukan dengan spektrofotometer UV-VIS,
spektrofotometer IR, spektrometer ('H NMR dan ’C NMR) dan spektrometer
massa. Komponen kimia yang berhasil diisolasi adalah asam 3-okso-olean-8-en-

29-oat dengan rumus molekul CyxHyOs3.
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